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ABSTRAK

Penelitian tentang analisis vepetasi liana di Taman Hotan Bova DR, M. Hattn Kol
Padang telah dilakukan pada bulan Apustes 2009 denpan memakal meteda plot Kuadrat
dalam helt transek. Plot penelitian dibuat dengan ukuran 3 x 5 mosebhanvak Sembilan plot
vang dibuat dari tga transek. Jenis-jenis yvang didapatkan diidentifikasi di Herbariom
Universitas Andalas Padang. Dari hasil penelitian analisis vegetast liana didapatkan
sebanvak 11 famili; 19 jenis dan 57 individu, Jumlah jenss terbanyak ditemukan pada
family Aracese sebanvak enam jenis 26 individu. Berdasarkan hasil analisis, maka
didapatkan nilai kerapatan. kerapatan relatife, frekuensi. frekoensi relatife dan nila
penting tertinggi pada jenis Rhaphidophora sp 1, Dart hasil analisis korelasi antar
jumlah  pohon  penyokong  dengan jumlah  jenis dan qumlsh individu Tiana
memparlihatkan hubungan positil nyata.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakang
Hutgn merupakan hagian ekosigtem yang didominasi oleh herhagai popolasi
tumbihan  dan hewan, owlai dart vang  kecil  sampai kepuda vang hesar
{Sastrastmadia, 1983}, Sedangkan Sporr (1964}, Soerianegara dan Indrawan (1978)
mendefinisikan hutan adalah salah satu bentuk kehidupan vane didominasi oleh
pepohonan dan herbagai vegetasi herkaya lainnya vang menempati suatu daerah,
Hutan hujan trapika yang merupakan hutan alam di Indonesia pada nmmmnya
terdapat di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Trian Java. Pengertian hutan huian
tropika adalah hutan yang terletak didaerab beriklim tropika vang memponyai airi-
et antara lain adalab o daon hijas sepangang tahun, cuaca seink atan lembah, kava
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Salah satn ciri khas hutan hujan tropika adalah hanyaknva :‘llh’*l'l\l_h{"m liana,

akan jenis pohon besar dan tinpgi, serta k »a Ak an J{'nﬁ

vakm W% dart seluruh Jemis Bana terdpat pada hutan tropika, 8 % terdapat di daerah
subtropika vakni i Tndia dan i dacrah temperate seperti 8 Fropa tengah hanva
sedhkil sekali diemukan hana, terutama lana berkayvo (Tacobs, 1982),

Tumbuhan ini herpantung pada tumbuhan wtama =erta memberikan hissan
wtama pada hotan hujan trapis. Tumbihan pemanjat ini lebih dikenal dengan seboian
Tiana, Tumbuhan ini dapat tumbuh denpan baik, besar dan hanwak, sehinpea mamp
memberikan salah <atn sifil vang paling mengesankan dari hatan hojan teopis,
Tumbuhan ini dapat berbentuk tipis seperti kawat atau berbentuk besar, schesar paha
nrang dewasa, Tumbuhan ini seperti menghilang di dalam kerimbunan dedaynan atau
herpantungan dalam bhentuk simpul-simpul ali raksasa. Sering pula tumbuban ini

tumbah di pereabangan pohon-pohon besar (Aninomoas, 2008}



Tumbuhan merambat merupakan eiri khas dari ekosistem hitan tropis. Kehon
Rayva Bogor merupakan kebun koleksi hatani dan pusat konservasi tumbuhan tropis.
Tak Jopur pula menpacditan tnmbohan merambat sehapni salah satu koleksinya,
Perataan vang intensif pada lingkungan tersendini dimulai sejak masa L1 Tejsman
{TRAT-1846TY Hal ini karena tumbnhan merambatl merupakan tombuhan vang sanpat
melimpah  didaerah  tropis negeri kita, baik  dar sesi jumlah, jenis maspun
kepadatannya, Hasil penelitian beberapa peneliti biologi pada akhir tahon 1980-an
memunjukan hahwa sekitar 9% jems-jenis tumbihan vang ferdapat didaerah tropis
dataran rendah mermpakan tumbuhan merambar, dengan kepadatan i vang
hervariast menpikuti luas daratan. Kepadatan Hana dewssa (Garis tenpah hatang 7 5
ey i Bormen mencapai 40 individo/Ha, Mereka adalah penyvombang oksipen dan
hicemasa yang cukop sienilkan {Aninomons, 2008),

Haeruman (1980} mengatakan bahwa Indonesia vang terletak pada jalur
Khatubistiwa memiliki hutan sefvas 172 juta hektar dan sebagian besar dari hutan
tersehi merupakan hutan hujan trapika vang rumit susunannva, haik jenis kehidopan
manpin proses kehidopan yang terdapat di dalamnya, Selanjutnva Darvadi (1980
mengatakan hahwa hotan Tndonesia mempanvai luas 60% dari pada laas daratan
vang ferdiri dari herbagai tipe. mlai dari hortan Rakae sampai pada hatan
pengunungan, 849 juta hektar diantaranva adalah hotan hijan tropika vang meropakan
kekayasm utama negara Indonesia, dimana 20% dari hutan huian tropika dunia
terdapar (3 Negara Malavsia dan regionnya

sialab satn kelompok tumbohan vang saneat menarik adatah tumbuban
merambiat. Memang perbatian vang diberikan kepada kelompok tumbuhan ini helim
cukup memadai Karena cara hidupnya vang  merambat sehineea sulit untuk
menangamnya dan hahkan heberapa jenis yang cepat tumbohnva cenderung bersifat

menggulma, Mamun dika lebib diperhatikan, akan menimbulkan rasa keingintahuan
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V. KESIMPULAN

Pari hasil penelitian vang telah dilakukan terhadap kernpatun liang di Taman

Hutan Hava DR M. Hatta Kota Padang. maka dapst diambil kesimpulen selagai

berikut ;

ad

Koamposisi jenis lamn vang didapaikan adalah 11 famili, 19 jenis dan 57
individo, Famili vang mempunyai jumlah jenis terhanyak adalab dari Tamili
Arzecac dan Piperaceae masing-masing enem  dan tiga jenis. famili
smilacacese dua jems, Rubiaceas dan Panadanaceas masing-masing enisnyva
vaili saln jenis,

Kerapatan, kerapatan relatif, frekuenss, freknensi relatif dan nilai penting
liana herkizar masing-masingnya antara (0040004, kerapatan relatif masing-
masing ienis herkisar antara 1,7 - 1T 09%, Frekuensi herkizar antara 01
0.5 dan frekuenst relatil berkisar antara 263% - 13,16%,. Nilar penting
berkisar antara 4,34% - M025% dan analisa karakler yvang tertingei pada
famili Araceae dard jenis Rhaphidaphorea sp

Rerdasarkan analisa karelasi antara jumlah pobon penyvokong dengan jumlah
jenis dan jumlah individo Bana memperlihatkan hobunpan vang posind dan
nyata denpan koefisien korelasi (/) 078 dan 0,93

Persentase Hana terhesar berdnsarkan sifiinya di Taman Hutan Rava DR M
Hatta Kota Padanp vaitn 3047 % vang memiliki organ untek memaniat

berupa akar lekat
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